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Dengan financial distress sebagai variabel moderasi, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menentukan bagaimana opini audit,
ukuran KAP, dan pergantian manajemen berdampak pada auditor
switching. Populasi berbagai perusahaan industri yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) antara tahun 2015 - 2020 digunakan
dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini digunakan teknik
purposive sampling, dan 11 perusahaan dijadikan sebagai sampel.
Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan
keuangan tahunan yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek
Indonesia (BEI). Metode analisis regresi logistik digunakan
dengan aplikasi SPSS versi 25.0. Berdasarkan hasil penelitian,
opini audit, ukuran KAP, dan pergantian manajemen tidak
berpengaruh terhadap pergantian auditor, dan financial distress
tidak dapat memoderasi pengaruh opini audit, ukuran KAP, dan

pergantian manajemen terhadap pergantian auditor.

This is an open access article under the CC BY-SA license

Corresponding Author:

Harry Budiantoro

Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas YARSI
email: budiantoro.h @gmail.com

1. PENDAHULUAN

Setiap  perusahaan yang tercatat atau
diumumkan di Bursa Efek Indonesia wajib
menyampaikan laporan keuangan yang disusun sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan (OJK) dan telah
diaudit oleh auditor yang terdaftar di Otoritas Jasa
Keuangan (BEI). Semakin banyak perusahaan yang go
public, permintaan akan jasa akuntan publik semakin
meningkat. Hal®ini berdampak signifikan®terhadap
pertumbuhan®profesi akuntansi. Karena banyaknya
firma audit yang aktif, bisnis dapat terus menggunakan
firma audit yang sama atau mengubah firma audit
(auditor switching) (Arisudhana, 2017).

Adapun fenomena yang terjadi di indonesia
sehubung dengan adanya kasus kecurangan akuntansi.
Salah satu perusahaan di Indonesia yang terlibat dalam
skandal akuntansi yaitu PT Garuda Indonesia Tbk
mengalami pelanggaran kepatuhan dan laporan
keuangan pada tahun 2019 sebagai akibat dari

variabel-variabel seperti laporan auditor, reputasi
auditor, dan pergantian auditor. Ketidakpatuhan
terhadap Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
(FSAK) menimbulkan masalah sejak rilis®laporan
keuangan tahunan Garuda®Indonesia®2018. Hal ini
terjadi karena utang PT Mahata Aero Technology
kepada PT Garuda Indonesia karena belum dibayar,
namun Garuda Indonesia mencatatnya sebagai laba.
Saat kejadian, auditor Kasner Sirumapea dari Kantor
Akuntan Publik (KAP)°Tanubrata, Sutanto®Fahmi
Bambang, dan Rekan°telah memeriksa laporan
keuangan®PT  Garuda’Indonesia  (anggota BDO
Internasional). Namun, Kantor Akuntan Publik (KAP)
tidak  berhasil.  tidak  mengambil tindakan
Pendeteksian dan penuntutan Fraud terhadap PT
Garuda Indonesia dan Kantor Pengawasan Akuntansi
(PAF). Pada tahun 2019, PT Garuda Indonesia
memutuskan untuk menunjuk Tanudiredja, Chartered
Accountant Firm (KAP) dari Vibisana, Rintis &
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Rekan (a member firm of PWC's global network), dan
Daniel Kohar, Chartered Accountant, untuk mereview
laporan  kinerja  keuangan  bukan°Tanubrata,
Sutanto°Fahmi Bambang, dan°Kasner Sirumapea®dari
Reka (Anggota Internasional BDO). Penetapan PT
Garuda Indonesia untuk meningkatkan kualitas
pelaporan keuangannya sesuai’dengan ketentuan®dan
peraturan perundang - undangan yang°berlaku
(cnnindonesia, 2019).

Pergantian®auditor, menurut®Arens et al. (2014)
merupakan pilihan manajemen®untuk mengganti
akuntan  dalam°rangka meningkatkan kualitas
pelayanan. Karena adanya perbedaan pendapat antara
perusahaan dan auditor atas pelaporan laporan
keuangan tahunan perusahaan, sering terjadi
perubahan anggota Dewan Pengawas perusahaan.
Peralihan akuntansi perusahaan memiliki dua
karakteristik: wajib dan sukarela (Jayanti et al., 2020).

Menurut Mulyadi (2014) opini auditor atas
kecukupan penyajian laporan keuangan entitas yang
diaudit. Jika klien.tidak setuju.dengan laporan auditor
tahun.sebelumnya, pelanggan dapat memutuskan
untuk mengganti auditor. Dampak dari kesimpulan
audit ini berdampak cukup besar terhadap
kelangsungan hidup perusahaan (Yusriwarti, 2019).
Perusahaan ~ memiliki  opsi  untuk®mengganti
auditor’jika tidak mampu memberikan opini®wajar
tanpa pengecualian®(WTP), seperti yang diharapkan
perusahaan dapat dilakukan oleh auditor baru.

Ukuran°KAP merupakan metrik
yang®digunakan untuk®menentukan ukuran KAP
(Devietal.,2021). KAP dibagi menjadi KAP big four
dan KAP non-big four (Wardana & Challen, 2018).
Perusahaan~yang sebelumnya non-big°four
biasanya’bergabung  dengan  big°four  untuk
meningkatkan reputasi mereka. Karena tidak ada
alasan untuk mempertanyakan akurasi Kantor
Akuntan Publik (PAB) empat besar dalam mengaudit
laporan keuangan perusahaan.

Pergantian manajemen terjadi sebagai akibat
dari keputusan RUPS atau kehendak perusahaan
(Soraya & Haridhi, 2017). Pergantian manajemen
membawa perubahan dalam pedoman perusahaan
baru untuk akuntansi, keuangan, dan pemilihan
auditor. Pergantian pengurus tersebut merupakan
akibat dari pergantian direksi Perseroan yang
tercermin dalam laporan manajemen atas laporan
keuangan tahunan Perseroan. Jika Direksi yang
terlibat dalam laporan keuangan tahunan berbeda dari

tahun sebelumnya, manajemen telah berubah
(Almunawaroh & Yanto, 2019).
Financial distress terjadi’ketika

arus kas®operasi perusahaan®” tidak mencukupi untuk
membayar kewajiban (hutang) jangka°®panjang dan
jangka pendek, atau ketika perusahaan‘tidak dapat
memenuhi kewajiban®keuangannya, sehingga
mengakibatkan®kebangkrutan (Muagqilah ez al., 2021).
Masalah keuangan muncul ketika perusahaan
melewatkan tenggat waktu pembayaran atau ketika
proyeksi arus kas menunjukkan bahwa perusahaan

mungkin segera tidak dapat membayar kewajibannya
(Putri, 2018)

2. METODE PENELITIAN

Sumber datanya adalah data sekunder, dan
metode penelitiannya adalah®kuantitatif. Perusahaan
manufaktur®yang terdaftar®’di BEI menjadi sampel
penelitian. di berbagai sektor industri dari tahun 2015
hingga 2020 yang dikumpulkan dari situs resmi BEI.
Purposive sampling dilakukan untuk mendapatkan
sampel penelitian dan 11 perusahaan diperoleh.

Variabel' dummy digunakan untuk mengukur
auditor swithing, dimana” jika'perusahaan tersebut
menggantikan KAP, diberikan nilai 1; jika tidak, nilai
0 (Wardana & Challen, 2018). Begitu juga untuk
menilai opini audit, dimana nilai"l diberikan jika
entitas menerima opini“audit WTP, dan nilai"0 jika
entitas menerima opini audit’selain WTP (Sinaga et
al., 2021). Begitu juga untuk ukuran KAP, dimana
nilai’1 jika'perusahaan menggunakan KAP big four,
dan™nilai O jika“perusahaan menggunakan selain KAP
big'four (As’ad & Nofryanti, 2021). Begitu juga
dengan  pergantian'manajemen, dimana  jika
melakukan pergantian manajemen dalam perusahaan
diberikan nilai 1, jika“tidak diberikan nilai 0 (Dewi &
Muliati, 2021). Sedangkan financial distress diukur
menggunakanrasio Z-Score (Putri, 2018).

3. HASIL DAN'PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif
Tabel 1 Hasil Statistik Deskriptif
N~ Min Max Mean- SF dl
Deviation

Opini~Audit 66 0 1 73 449
Ukuran KAP 66 0 1 .08 .267
Pergantian Manaje 66 0 1 11 310
men
Auditor Switching 66 0 1 .33 475
Financial Distress 66 179 2.227 99262 .524815
Valid'N (listwise) 66

Sumber : Hasil-Pengolahan SPSS™25, 2022
Berdasarkan-hasil analisis statistik-deskriptif,
66 data yang digunakan memenubhi kriteria.
Analisis Regresi Logistik
Menilai Keseluruhan Model (Overall Fit Model)
Tabel 2 Nilai — 2 Log Likehood (-2LL "Awal)

Iteration History™"*

Coefficients _
Constant

Iteration -2 Log Jikelihood

Step0 | 1 84.030 -.667
2 84.020 -.693
3 84.020 -.693

Sumber :°Hasil’Pengolahan SPSS°25, 2022
Tabel’3 Nilai — 2 Log 'Likehood (-2LL"Akhir)

Iteration History®"<4

-2'Log Coefficients
Iteration likelihood Constant” OA UKAP PM
Step | 1 83.206 -.853 321 -.597 -.017
1 2 83.160 -917 373 -.760 -.011
3 83.160 -918 374 -.770 -.010
4 83.160 -918 374 -.770 -.010

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 25, 2022
Nilai -2LL awal block number adalah 0, artinya
adalah  84.020  sebelum  variabel®independen
dimasukkan, dan’nilai -2 Log°Likehood akhir block
number adalah 1, artinya adalah 83.160 setelah ketiga
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variabel independen dimasukkan. Model°penelitian
ini dinyatakan fit°dengan data®ketika nilai -2LL turun.
Menguji- Kelayakan Model Regresi

Tabel 4 Kelayakan Model Regresi

manajemen-tidak berpengaruh terhadap-variabel
auditor switching.
Analisis Regresi Moderasi
Tabel 8 Hasil Uji Analisis'Regresi Moderasi

Hosmer and Lemeshow Test

Variables™in the ’Equation

Step | Chi-square” | df | Sig. Exp”
1 | 192 | 2| .909 B |'SE. |"Wald | “df | “Sig. | (B)
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 25, 2022 Step 1 8&2;:‘1‘(‘;“1) 'gii égéi (Z)ﬁ i gf; 2-‘5‘;1
Ketika nilai®sig > 0,05, HO°diterima. Artinya. Pergantian 2453 244 11 6211 297
model°regresi yang digunakan dapat diterapkan atau Manajemen 1.214
model°tersebut dapat®’memprediksi nilai®observasi. [Financial Distress 3230 1829\ 3181 1) 0771040
Koefisien Determinasi Opini Audit 13121944 | 45| 1| 5003714
Tabel'S Nagelkerke R Square [Financial Distress
Model Summary Ukuran ~704[7.030 [ 010 1| 920 .494
) -Z'Log Nagelkerke'R ]I;;:tf;e-fsmancml
lswp : hkehg’_ol‘éou Cox & Snell R'Sql_‘gfg Square’ TS Pergantian 1200 [2.074 | 335| 1| 5633322
- IManajemen
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 25, 2022 IFinancial Distress
Nilai-Nagelkerke R Square'sebesar 0.018. (Constant 19851680 | 1382] 1] .240[7.280
Artinya, variabel'bebas sebesar 1,8%  dapat Sumber : Hasil ‘Pengolahan SPSS 25, 2022
menjelaskan variabilitas variabel®terikat. Sisanya Hasil pengujian analisis regresi moderasi
98.2% dijelaskan oleh variabel°lain. adalah sebagai berikut :
Matriks Klasifikasi a. Interaksi-antara variabel opini .audit (X1)
Tabel 6 Matriks ‘Klasifikasi dengan.financial distress (Z) menunjukan nilai
Classification Table® signifikansi  sebesar 0.500 >0.05, maka
Predicted — financial distress  tidak memoderasi  pengaruh
Auditor Switching Cmectg opini -audit dengan auditor “switching.
Tidak™Mel b. Interaksi.antara variabel ukuran ' KAP
Aﬂ;‘;ﬁi‘?s Mij';ﬁ‘;?“' (X2).dengan financial distress (Z) menunjukan
Observed witching | Switching °nilai signifikansi®sebesar 0.920> 0.05,
e T | M 0] ™ makamci
Auditor distress°tidak 'memoderasi®pengaruh ukuran®’KAP
‘Switching dengan auditor.switching.
Melakukan 22 0 0 . . . .
Auditor Switch c. Interaksi antara variabel pergantian manajemen
ing (X1) dengan financial “distress (Z) menunjukan
Overall Percentage 66.7 nilai sig  sebesar 0.563> 0.05, maka
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 25, 2022 financial distress™tidak
Disimpulkan bahwa persentasi nilai yang benar memoderasi“pengaruh-pergantian manajemen

sebesar 66.7%, ini menandakan data sudah benar dan
tidak ada perbedaan -data yang disgnifikan antara data
obeservasi dan data prediksi.
Pengujian Hipotesis

Tabel 7 Hasil Uji Parsial (Uji T)

Variables jn the Equation

Exp

B. S.E. Wald_ | df, Sig. (B)
Step 1 [Opini Audit .374 .617 .369 1 .544 | 1.454
[Ukuran KAP -770 | 1.198 413 1 520 | 463
[Pergantian -.010 931 .000 1 991 | .990

IManajemen

IConstant -918 549 | 2.800 1 .094 | 399

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 25, 2022

Hasil pengujian secara parsial adalah sebagai berikut:

a. Opinicaudit memiliki koefisien'sebesar 0.374
dengan tingkat sig sebesar'0.544, makaHp
diterima yang'berarti variabel®opini audit tidak
berpengaruh-terhadap variabel auditor®switching.

b. Ukuran'KAP memiliki koefisien'sebesar 0.770
dengan tingkat sig sebesar 0.520, maka Ho
diterima”yang®berarti variabel’ukuran.KAP tidak
berpengaruh®terhadap variabel auditor switching.

c. Pergantian'manajemen memiliki koefisien sebesar
0.010 dengan'tingkat sig sebesar 0.991, maka
Ho°diterima yang berarti®variabel pergantian

dengan auditor switching.

Pembahasan Hasil ‘Penelitian
Pengaruh' Opini -Audit
Switching

Berdasarkan hasil pengujian-hipotesis, 0,544 >
0,05 dengan konstanta regresipositif sebesar 0,374
menunjukkan tingkat .signifikansi, yang .berarti
bahwa kemungkinan opini audit mempengaruhi
perubahan pemeriksa tidak diterima. Hasil analisis
statistik menunjukkan bahwa H1 ditolak.
Dengan demikian, hipotesis pertama ditolak, atau
tidak ada pengaruh yang ditunjukkan, yang
‘menunjukkan bahwa laporan auditor
tidak berpengaruh terhadap perilaku auditor. Temuan
penelitian ini konsisten'dengan temuan Devi et al.
(2021), Huda (2021), Aziza & Herawaty (2020)
dan®Wardana & Challen (2018).
Pengaruh Ukuran, KAP Terhadap Auditor
Switching

Ukuran'KAP  terhadap  Auditor Switching
memiliki koefisienregresi negatif sebesar 0,770
dengan  tingkat  signifikansi®0,520 > 0,05,
menyiratkan°bahwa  kemungkinan.ukuran =~ CAP
mempengaruhi pergantian auditor tidak didukung, dan

Terhadap' Auditor
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statistik hasil menunjukkan bahwa H2 ditolak.
Akibatnya hipotesis kedua (H2) ditolak, artinya
besarnya ~ KAP  tidak  berpengaruh-terhadap
pergantian.auditor. Temuan penelitian ini sependapat
dengan As’ad & Nofryanti (2021), Hestyaningsih et
al. (2020), Sulistiyani (2020) dan Widajantie & Dewi
(2020).
Pengaruh- Pergantian’
Auditor Switching

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, 0,010
menunjukkan tingkat signifikansi 0,991 > 0,05 dengan
konstanta regresi negatif, yang berarti bahwa
kemungkinan perubahan manajemen mempengaruhi
perubahan auditor tidak diterima. Hasil analisis
statistik menunjukkan bahwa H3 ditolak. Akibatnya,
hipotesis ketiga (H3) ditolak atau tidak ada efek yang
ditunjukkan, yang menyiratkan bahwa perubahan
manajemen tidak berpengaruh pada perubahan
akuntan. Temuan penelitian ini setuju dengan temuan
Dewi & Muliati (2021), Jayanti et al. (2020),
Kaamilah et al. (2020) dan Widajantie & Dewi (2020).
Financial’Distress Memoderasi Pengaruh®Opini
Audit°Dengan Auditor°Switching

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan®tingkat
signifikansi®sebesar 0,500 > 0,05 yang menunjukkan
bahwa kemungkinan kesulitan’keuangan untuk
mengurangi pengaruh®opini audit’terhadap perubahan
tidak diterima. Hasil®analisis statistik°menunjukkan
bahwa H4 ditolak. Akibatnya, hipotesis keempat (H4)
ditolak, yang menyiratkan bahwa kesulitan keuangan
tidak mengurangi pengaruh rasio auditor terhadap
pergantian”auditor. Temuan penelitian ini'konsisten
dengan temuan penelitian sebelumnya Kaamilah et al.
(2020).
Financial°Distress Memoderasi’Pengaruh Ukuran
KAP Dengan Auditor°Switching

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, tingkat
signifikansi®0,920 > 0,05 yang°menunjukkan®bahwa
kemungkinan masalah  keuangan memoderasi
pengaruh ukuran KAP terhadap perubahan akuntan
tidak diterima. Hasil analisis statistik menunjukkan
bahwa HS5 ditolak. Akibatnya, hipotesis kelima (HS5)
ditolak, yang  menunjukkan®bahwa  kesulitan
keuangan®tidak mengurangi pengaruh®dimensi CAP
terhadap®pergantian auditor. Temuan penelitian®ini
konsisten dengan temuan penelitian sebelumnya Huda

Manajemen Terhadap

(2021).
Financial Distress Memoderasi Pengaruh
Pergantian"Manajemen Dengan”Auditor
Switching

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis memiliki
tingkat®signifikansi 0,563 > 0,05°yang menunjukkan
bahwa® kemungkinan masalah keuangan®yang
mengurangi pengaruh pergantian akuntan dengan
pergantian manajemen tidak diterima. Hasil analisis
statistik menunjukkan bahwa H6 ditolak. Akibatnya,
hipotesis keenam (H6) ditolak, menyiratkan bahwa
masalah keuangan tidak mengurangi dampak
perubahan manajerial pada perubahan akuntansi.

Temuan penelitian'ini konsistendengan temuan
penelitian“sebelumnya Aziza & Herawaty (2020).

4. KESIMPULAN

Menurut hasil pengujian, opini audit tidak
berpengaruh auditor switching. Hal ini menunjukkan
kepercayaan dan pemahaman manajemen terhadap
auditor yang bertugas memberikan opini yang dapat
digunakan sebagai informasi penilaian dalam laporan
keuangan bisnis. auditor switching tidak terpengaruh
oleh ukuran KAP. Pasalnya, antara 2015 hingga 2020,
KAP non big four mengaudit sejumlah perusahaan
industri sampel. Karena biaya audit yang lebih tinggi,
KAP Big Four yang diaudit tidak digantikan oleh KAP
non-Big  Four  yang  diaudit. Pergantian
manajemen tidak berdampak pada auditor switching.
Hal'ini agar masyarakat tetap menggunakan dan
mengandalkan akuntan yang sudah ketinggalan zaman
karena pergantian®manajemen tidak®selalu disertai

dengan  perubahan®prosedur  bisnis, pedoman
manajemen, dan pilihan auditor yang andal untuk
mengevaluasi kewajaran®laporan keuangan
perusahaan. untuk menentukan apakah
laporan®keuangan  perusahaan  telah  disajikan
secara’wajar.

Financial’distress tidak®memoderasi dampak
opini audit terhadap auditor®switching. Hal ini
mengindikasikan bahwa perusahaan®akan tetap
menggunakan®KAP sebelumnya. Financial®distress
tidak®°memoderasi  ukuran ~KAP°pada  auditor
switching. Hal'ini menunjukkan-bahwa bisnis yang
sedang berjuang tidak memberikan pilihan kepada
karyawan untuk menolak digantikan oleh akuntan.
Perseroan akan‘tetap menggunakan®jasa KAP°lama
agar biaya audit’tidak melebihi biaya audit dalam
penggantian KAP yang baru. Pergantian manajemen
pada auditor switching tidak di moderasi oleh
financial°distress. Ini menyiratkan bahwa jika
perusahaan®mengalami financial°distress, pemegang
saham secara alami akan menuntut perubahan
manajemen baru di RUPS, percaya bahwa
manajer’lama tidak®mampu mengatasi
financial°distress yang menyebabkan harga®saham
jatuh.
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